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Abstrak

Artikel ini membahas ukuran keruncingan data dalam statistik deskriptif, bertujuan untuk
memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang konsep dan penerapannya. Metode yang
digunakan adalah kajian literatur, di mana penulis menganalisis berbagai sumber referensi terkait
keruncingan, termasuk teori dan hasil penelitian sebelumnya. Hasil dan pembahasan mencakup
pengertian ukuran keruncingan, jenis-jenisnya (leptokurtis, mesokurtis, dan platikurtis), serta
pentingnya ukuran ini dalam analisis data. Ditemukan bahwa ukuran keruncingan dapat membantu
peneliti dalam mengidentifikasi karakteristik distribusi data. Kesimpulannya, ukuran keruncingan
sangat penting dalam interpretasi data untuk memahami pola distribusi, di mana nilai kurtosis
yang beragam menunjukkan tingkat kepuncakan distribusi, membantu dalam pengambilan
keputusan berdasarkan data yang dianalisis. Artikel ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
peneliti dan praktisi dalam bidang analisis data.

Kata Kunci : Analisis Deskriptif dan Keruncingan Data

PENDAHULUAN

Statistika adalah cabang ilmu yang mempelajari tentang bagaimana mengumpulkan,
menganalisis, dan menginterpretasikan data (Nurhaswinda, 2023). Ukuran penyebaran data salah
satunya adalah keruncingan (kurtosis). Ukuran keruncingan atau biasa disebut dengan Kurtosis
diperkenalkan oleh D’Agustino dan Belanger pada tahun 1990. Kurtosis adalah tingkat
kepuncakan dari suatu distribusi data, biasanya diambil relatif terhadap distribusi normal. Kurtosis
digunakan untuk menentukan kepuncakan dari sebuah distribusi data (Mulyati et al., 2024).

Ukuran keruncingan (kurtosis) adalah derajat kepuncakan dari suatu distribusi data,
biasanya diambil relatif terhadap distribusi normal. Ukuran keruncingan adalah ukuran yang
digunakan untuk menentukan apakah kepuncakan dari sebuah distribusi data merupakan

leptokurtis (lancip), mesokurtis (normal), atau platikurtis (tumpul). Derajat keruncingan distribusi
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data dapat dihitung berdasarkan rumus yang dispesifikasikan berdasarkan apakah data tersebut
berkelompok atau tidak (Pandriadi et al., 2023). Keruncingan disebut juga ketinggian kurva.
Keruncingan atau kurtosis adalah tingkat kepuncakan dari sebuah distribusi yang biasanya diambil
secararelatif terhadap suatu distribusi normal. Rata-rata dan ukuran penyebaran dapat
menggambarkan distribusi data tetapi tidak cukup untuk menggambarkan sifat distribusi.

Untuk dapat menggambarkan karakteristik dari suatu distribusi data, kita menggunakan
konsep-konsep yang dikenal sebagai keruncingan (kurtosis). Ukuran keruncingan (Kurtosis)
adalah derajat kepuncakan dari suatu distribusi, biasanya diambil relative terhadap distribusi
normal (Sihombing et al., 2022). Tingkat keruncingan dari suatu kurva (kurtosis) merupakan
besaran untuk menentukan jenis kurva (runcing, normal, atau datar). Kurtosis (ketinggian kurva)
pada distribusi frekuensi di bagi dalam tiga bagian yaitu (1) leptokurtis (sangat runcing),
mesokurtis (keruncingan sedang) dan platykurtis (kurva datar).

Dalam konteks analisis data, ukuran keruncingan ini berfungsi untuk membantu peneliti
dalam mengidentifikasi karakteristik distribusi, termasuk apakah data memiliki ekor yang panjang
atau pendek. Dua ukuran keruncingan yang umum digunakan adalah koefisien keruncingan
(kurtosis) dan skewness. Dengan memahami ukuran keruncingan, peneliti dapat lebih tepat dalam
mengambil keputusan berdasarkan hasil analisis, serta merumuskan strategi yang lebih efektif
dalam penelitian.

Artikel ini disusun untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang ukuran
keruncingan data dalam statistik deskriptif. Tujuan dari artikel ini adalah untuk menjelaskan
konsep-konsep dasar, metode pengukuran, serta penerapan ukuran keruncingan dalam analisis
data. Dengan demikian, diharapkan pembaca dapat memahami pentingnya ukuran keruncingan
dalam interpretasi data dan mengaplikasikannya dalam penelitian atau praktik mereka masing-

masing.

METODE PENELITIAN

Penulisan artikel ini berbentuk kajian literatur atau literature review. Kajian literatur
adalah proses analisis terhadap teori, hasil penelitian, dan referensi lain yang digunakan sebagai
landasan dalam penelitian. Kajian ini berisi ringkasan dan evaluasi penulis terhadap berbagai
sumber referensi (seperti artikel, buku, dan informasi dari internet) yang terkait dengan topik yang
dibahas. Proses studi literatur melibatkan kegiatan membaca, mendokumentasikan, dan
mencernakan materi penelitian. Penulis memilih metode ini karena kajian literatur membantu

dalam menganalisis, mengevaluasi, serta merangkum penelitian-penelitian sebelumnya terkait
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topik yang telah dipilih. Pendekatan ini bermanfaat untuk memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam mengenai suatu topik. Penulis memilih metode literature review karena
memungkinkan pengumpulan, penilaian, dan analisis data dari berbagai sumber yang sudah
tersedia, seperti artikel jurnal, buku, tesis, dan laporan penelitian sebelumnya. Dengan metode ini,
peneliti dapat menggunakan pengetahuan yang telah ada untuk mendalami topik tertentu,
meninjau kemajuan di bidang terkait, mengevaluasi metode penelitian yang telah diterapkan, dan
mengidentifikasi area yang memerlukan penelitian lebih lanjut. Selain itu, metode ini
memungkinkan peneliti menghemat waktu dan biaya dalam mengumpulkan data karena lebih

berfokus pada analisis dan sintesis informasi yang sudah tersedia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistika Deskriptif

Statistika deskriptif adalah tehnik yang digunakan untuk mensarikan data dan
menampilkannya dalam bentuk yang dapat dimengerti oleh setiap orang. Hal ini melibatkan proses
kuantifikasi dari penemuan suatu fenomena (Reza & Indrawati, 2024). Berbagai statistik
sederhana, seperti rata-rata, dihitung dan ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik. Statistika
deskriptif dapat memberikan pengetahuan yang signifikan pada kejadian fenomena yang belum
dikenal dan mendeteksi keterkaitan yang ada di dalamnya. Statistik merupakan suatu alat
pengukuran yang berhubungan dengan keragaman pada karakteristik objek-objek yang berbeda
(Nasution, 2019).

Objek yang belum dikenal tidaklah mewakili populasi objek yang memiliki "quantifiabel
feature” melalui penyelidikan. Namun demikian, keragaman bisa menjadi hasil dari keberagaman
yang lainnya (karena acak atau terkontrol). Pada ilmu fisika, yang sangat berkaitan dengan
ekstraksi dan formulasi persamaan matematik tidak menyisakan banyak tempat untuk fluktuasi
acak. Pada ilmu statistika, fluktuasi seperti itu dapat dijadikan model. Hubungan relasi statistik
selanjutnya merupakan hubungan relasi yang menerangkan suatu proporsi perubahan stokastik
yang pasti (Akmal, 2023).

Statistika Deskriptif adalah cabang ilmu yang mempelajari berbagai metode untuk
memahami dan menyajikan data (Sitopu et al., 2021). Proses ini diawali dengan pengumpulan data
atau informasi yang relevan, yang menjadi dasar untuk analisis lebih lanjut. Setelah data
terkumpul, langkah berikutnya adalah mengolah data tersebut, di mana berbagai teknik statistik
digunakan untuk merangkum dan menyederhanakan informasi. Selanjutnya, hasil pengolahan data

disajikan dalam bentuk yang mudah dipahami, seperti tabel, grafik, atau diagram. Terakhir,
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analisis data dilakukan untuk menggali pola, tren, atau informasi penting yang dapat diambil dari
data tersebut, sehingga memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang fenomena yang
diteliti.

Dispersi Data adalah data yang menggambarkan bagaimana suatu kelompok data
menyebar terhadap pusatnya data atau ukuran penyebaran suatu kelompok data terhadap pusatnya
data (Hasibuan et al., 2024). Dispersi data sangat penting untuk membandingkan penyebaran dua
distribusi data atau lebih. Pusat data seperti rata-rata hitung, median dan modus hanya memberi
informasi yang sangat terbatas sehingga tanpa disandingkan dengan dispersi data menjadi kurang
bermanfaat dalam menganalisa data. Kegunaan ukuran penyebaran antara lain sebagai berikut :

1. Ukuran penyebaran dapat digunakan untuk menentukan apakah nilai rataratanya benar-benar
representatif atau tidak. Apabila suatu kelompok data mempunyai penyebaran yang tidak sama
terhadap nilai rata-ratanya, maka dikatakan bahwa nilai rata-rata tersebut tidak representatif.

2. Ukuran penyebaran dapat digunakan untuk mengadakan perbandingan terhadap variabilitas data.

3. Ukuran penyebaran dapat membantu penggunaan ukuran statistika, misalnya dalam pengujian
hipotesis, apakah dua sampel berasal dari populasi yang sama atau tidak.

Ukuran Keruncingan

Ukuran keruncingan adalah tingkat kepuncakan dari suatu distribusi yang biasanya diambil
relatif terhadap distribusi normal (Mamondol, 2021). Ukuran keruncingan atau biasa disebut
dengan Kurtosis diperkenalkan oleh D’Agustino dan Belanger pada tahun 1990. Kurtosis adalah
tingkat kepuncakan dari suatu distribusi data, biasanya diambil relatif terhadap distribusi normal
(Maulidina, 2021). Kurtosis digunakan untuk menentukan kepuncakan dari sebuah distribusi data.
Ukuran keruncingan adalah tingkat kepuncakan dari suatu distribusi yang biasanya diambil relatif
terhadap distribusi normal. Ukuran keruncingan adalah ukuran yang digunakan untuk menentukan
apakah kepuncakan dari sebuah distribusi data merupakan leptokurtik (lancip), mesokurtik
(normal), atau platikurtik (tumpul) (Chyan et al., 2024).

Keruncingan mempunyai tiga jenis yaitu :

1. Leptokurtis adalah distribusi data yang puncaknya relatif tinggi

2. Mesokurtis adalah distribusi data yang puncaknya normal

3. Platikurtis adalah distribusi data yang puncaknya terlalu rendah dan terlalu mendatar.

Jenis dari ukuran keruncingan dapat dilihat berikut ini :
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Leptokurtik

Gambar 1. Jenis dari Ukuran Keruncingan

Pada gambar diatas, ketinggian atau keruncingan puncak kurva berbeda-beda. Kurva
cenderung datar dan puncak kurva tidak terlalu tinggi disebut platikurtik. Kurva yang puncaknya
tidak terlalu tinggi atau tidak mendatar dinamakan mesokurtik. Puncak kurva terlihat lancip dan
tinggi disebut leptokurtik (Kaseside et al., 2021).

Sifat-sifat keruncingan dapat ditentukan dengan melihat derajat keruncingannya (Nugroho
et al., 2020), yaitu sebagai berikut ::
Jika koefisien keruncingan < 3 bentuk distribusi Platikurtik
Jika koefisien keruncingan = 3 bentuk distribusi Mesokurtik
Jika koefisien keruncingan > 3 bentuk distribusi Leptokurtik
Rumus Dari Ukuran Keruncingan

Keruncingan sekolompok data apakah termasuk distribusi leptokurtik, mesokurtik, atau
platikurtik, dinyatakan dengan koefisien keruncingan. Untuk menentukan koefisien keruncingan
dapat ditentukan dengan dua cara yaitu:
Dengan menggunakan momen sentral
Koefisien Keruncingan sekelompok data Xi, X2, Xs,.....,Xn, disajikan dengan as didefinisikan

sebagai :

Keterangan:

m4 = momen sentral ke-4,

s = Simpangan baku dari kelompok data tersebut

Kriteria yang didapat dari rumus ini adalah :

Jika as > 3, maka distribusinya di sebut leptokurtik (runcing)
Jika a4 = 3, maka distribusinya disebut normal

Jika as < 3, maka distribusinya disebut platikurtik (landai)
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1)
2)
3)

Kurtosis diartikan sebagai keruncingan distribusi data. Semakin runcing nilai kurtosis akan
menunjukkan data hampir mengumpul (homogen). Akan tetapi apabila nilai kurtosis 0
menunjukkan data normal, dan apabila nilai kurtosis semakin kecil, maka menunjukkan data
semakin tumpul (semakin menyebar dikatakan data tidak homogen). Jika nilai kurtosis dekat nol
maka data cenderung normal, apabila nilai kurtosis negative berarti datanya tumpul atau
cenderung melebar ke bawah, sebaliknya apabila nilai kurtosis positif maka datanya bersifat
runcing atau cenderung mengelompok (homogen). Sebagai contoh misalnya, Jika diketahui nilai
ku = 1,06. Maka nilai kurtosis positif yang lebih besar dari nol dan cukup jauh dari nol. Oleh
karena itu, dikatakan datanya cenderung runcing atau dengan kata lain cenderung homogen
(Wicaksono et al., 2021).

Salah satu uji statistik adalah uji normalitas data. Uji normalitas berguna untuk
menentukan apakah data yang telah dikumpulkan merupakan distribusi normal atau bukan (Nasar
et al., 2024). Pengujian normalitas akan mengarahkan teknik statistik apa yang akan digunakan
untuk uji pengambilan keputusan (statistisk inferensi). Metode statistik klasik dalam pengujian
normalitas suatu data tidak begitu rumit. Berdasarkan pengalaman empiris ahli statistik, data yang
banyaknya lebih dari 30 (n > 30), sudah dapat diasumsikan berdistribusi normal. Tetapi untuk
memberikan kepastian data merupakan distribusi normal atau tidak, sebaiknya digunakan uji
normalitas. Karena belum tentu data yang lebih dari 30 bisa dipastikan berdistribusi normal,
demikian juga yang kurang dari 30 belum tentu tidak berdistribusi normal, untuk itu perlu suatu
pembuktian.

Berikut ini beberapa cara yang umum pada pengolahan data menggunakan SPSS dalam
menguji normalitas data :

Dengan melihat hasil nilai skewness kurtosis yang didapat melalui statistik deskriptif.
Kolmogorov-Smirnov dengan pendekatan koreksi Lillifors.
Kolmogorov Smirnov untuk 1-sample K-S.

Berikut adalah uji normalitas dengan Skewness dan Kurtosis yaitu sebagai berikut:
Contoh kasus:

Peneliti ingin mengetahui apakah data hasil belajar siswa berdistribusi normal atau tidak melalui
uji Skewness dan Kurtosis:
Tabel 1. Data Nilai Siswa

Absen Nilai Siswa
1 85
2 77
3 90
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Absen Nilai Siswa
4 93
5 78
6 77
7 86
8 63
9 77
10 75
11 77
12 95
13 79
14 89
15 76
16 83
17 75
18 90
19 80

20 78

Adapun langkah-langkahya yaitu sebagai berikut:
1) Bukak aplikasi SPSS, klik variabel view. Dibagian name tuliskan nilai, dan ubah decimal menjadi

0. Dan pada bagian Label isikan hasil belajar siswa.

3 “Untitled [DataSetd] - 18M SPSS Statistics Datz Editor
il

o T T e T D B T T
— ), - - - = m == A
SHE W e~ B0 8 BEH 196
[ fame | Tom | Weih [t Lot R T
T N Numetic 8 0 Hasil Belajar Siswa _ None Nane 8 = Right Unknown ~ Input

1

2) KIlik Data view, kemudian masukkan nilai hasil belajar siswa
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) “Untitied] [DataSet0] - BM SPSS Statistics Data Editor

S En e B e Bralh e e ETaem e B
L) - - Al -
BRE M = = B A B ol

| |
T s v v v T

1 85
2 77
3 90
4 93
5 a8
3 7
7 86
a 63
9 i
10 75
1 7
12 96
13 79
14 89
16 76
16 83
17 75
18 90
19 80
20 78
21

22

23

N

3) Kilik Analyze, Descriptive Statistic, kemudian Desrciptives

&3 “Untitled1 [DataSet0] - IBM SPSS Statistics Data Editar

Ele  Ear  yiew Data  Iranstorm  Analze  Graphs  Unities wingow  Help
EET- N e s a4y (gl
Descriptive Statistics * | BB Erequencies.
| [ Bayesian Statistics » T
Fiai || var | Tables * | & xprore.. var || var
1 85 Compare Means * I Grosstabs
= L General Linear Model 3
3 % Goneralized Linoar Models , |E@Bato
C 93 Miged Models » | EEEPPlota..
= 7 Correlate » | B a-oPos.
= LL| Regression L3
z 88 Laglinear »
s 63 Neural Networks 3
2 LLd Classify »
10 75
- = Dimension Reduction »
2 % scale »
13 70 Monparametric Tests »
T 8 Forecasting »
5 78 Survival »
16 83 Multiple Response »
17 76 [l missing value Analysis
18 90 Mulliple Imputation »
19 80 Complex Samples 3
20 8 [ simulation
2 Quality Gontrol 3
22 ROG Curve
= Spalial and Temporal Modeling »
R e | BTy ——

[pota view | vanabte view| '

4) Hingga muncul tampilan seperti ini

et - 1B Editor
Eile  Edi  View Dals  Transform  Analge Graphs  Ulilies  Edensions  Window  Help

ARHE W o= B0 A BE .1

[ Frim | var var | var | war var | wer var || var var a )
g =
2 m
3 40
4 93 - -
- b @ Descrptives %
& " Variables)
T a5 [ viasil Beiaiar siswa .| Lastons.. |
o © st |
] ™ [Bostarae..|
10 75 E
11 7
12 5
13 ™
i C)
= T = Gous cranoarazs s vaues 35 vansoies
= kS [ ) v (messt) (goncat] (e )
w7 ra
5 =
13 w
2 E
F]
=
=

-

5) Setelah muncul tampilan di atas, pindahkan Hasil Belajar Siswa ke Variable (s). Kemudian Pilih

Options.
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]

File Edit View Data Transtorm  Anahze  Graphs  Utiites ions  Window  Help.

5w~ Ha AN ri° B ol

17 3

& bilai
1 85
2 g
3 90
4 a3 -
= 78 18 Descrpties x
8 L Vanable(sy Comol
7 & 7 vasismgaraaw ] O
8 ] | Se
D m ==
10 7%
n m lL]
12 95
13 9
" 89
15 76 Save standardized values as vanables
x = [_l aste | Beset | Cance | _nelp

13 0
1% 80
20 il
2

Data Viw Variable View

6) Centang bagian kurtosis dan Swekenes

a

Fle ESt Yew Dsa  Tramsiorm  Analee  Graphs  Uities ns  Window Help

=l | | | | | | |

BT - ] ] a"i;j Ao

I

P [ w [ =
85
7?
90
93
7 @ o-
77
86
63
0 7
10 75
1 i
12 95
13 79
" 89
| %
16 83

Sid. geviation
Vari

] save stancarazg

17 75
] 30
19 80

i ((ostonaz )

20 78

oo ver S
7) Dan inilah hasilnya
= Descriptives

[DataSet(]

Descriptive Statistics

M Skewness Kurtosis
Statistic Statistic Std. Error  Statistic St Error
Hasil Belajar Siswa 20 -074 512 356 942
Valid N (listwise) 20

Dasar Pengeambilan Keputusan:

Jika nilai rasio skewness dan kurtosis berada diantara -2 sampai dengan +2 maka data

berdistribusi normal.

Rasio Skewness

Skewness/std.Error Skewness = -0,74/0,512 = -0,14471 (Jadi data rasio skewness berdistribusi

normal)
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Rasio Kurtosis
Kurtosis/std.Error Skewness = 0,356/0,992 = 0,358234 (Jadi data rasio kurtosis berdistribusi
normal)

Uji normalitas dengan Skewness dan Kurtosis mempunyai kelebihan yang tidak didapat
diperoleh dari uji normalitas yang lain. Dimana dengan uji skewness/kurtosis akan dapat diketahui
diketahui grafik normalitas menceng ke kanan atau ke Kiri, terlalu datar atau mengumpul di tengah.
Oleh karena itu, uji normalitas dengan Skewness dan Kurtosis juga sering disebut dengan ukuran
kemencengan data.

Uji normalitas dengan Skewness dan Kurtosis memberikan kelebihan tersendiri, yaitu
bahwa akan diketahui grafik normalitas menceng ke kanan atau ke Kkiri, terlalu datar atau
mengumpul di tengah. Oleh karena itu, uji normalitas dengan Skewness dan Kurtosis juga sering
disebut dengan ukuran kemencengan data. Satu istilah dalam Kurva Normal adalah Skewness dan
Kurtosis. Skewness berkaitan dengan lebar kurva, sedangkan Kurtosis dengan tinggi kurva. Jika
data terlihat sebarannya normal, tapi kalau nilai kurtosisnya besar (salah satu kategori terlalu
tinggi) maka tidak normal. Dua nilai ini harus diperhatikan. Nilai Kritis (Z) = Skewness / V (6/N).
Z tidak boleh lebih dari 2,58 (sig. 1%) dan 1,96 (sig. 5%). Untuk Kurtosis rumusnya juga sama.

KESIMPULAN

Statistika deskriptif adalah tehnik yang digunakan untuk mensarikan data dan
menampilkannya dalam bentuk yang dapat dimengerti oleh setiap orang. Hal ini melibatkan proses
kuantifikasi dari penemuan suatu fenomena. Ukuran keruncingan adalah ukuran yang digunakan
untuk menentukan apakah kepuncakan dari sebuah distribusi data merupakan leptokurtik (lancip),
mesokurtik (normal), atau platikurtik (tumpul). Kurtosis diartikan sebagai keruncingan distribusi
data. Semakin runcing nilai kurtosis akan menunjukkan data hampir mengumpul (homogen).
Akan tetapi apabila nilai kurtosis 0 menunjukkan data normal, dan apabila nilai kurtosis semakin
kecil, maka menunjukkan data semakin tumpul (semakin menyebar dikatakan data tidak
homogen). Jika nilai kurtosis dekat nol maka data cenderung normal, apabila nilai kurtosis
negative berarti datanya tumpul atau cenderung melebar ke bawah, sebaliknya apabila nilai

kurtosis positif maka datanya bersifat runcing atau cenderung mengelompok (homogen).
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